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ABSTRAK | Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Earning Per Share (EPS) dan Dividen Per
Share (DPS) secara simultan terhadap Harga Saham pada PT. Bukit Asam, Tbk. Tahun
2014-2023. Populasi yang di pilih adalah laporan keuangan PT. Bukit Asam, Tbk.
Dengan sampel yang digunakan adalah laporan keuangan periode 2014-2023.
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Metode analisis yang
digunakan adalah berupa Laporan Keuangan PT. Bukit Asam, Tbk selama sepuluh
(10) tahun yang sudah dibuat menjadi data time series. Analisis data yang digunakan
dalam uji ini menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi
linear berganda, uji hipotesis dan uji koefisien determinasi. Adapun hasil uji regresi
linear berganda sebesar (Y) = 1090,964 + 7,475 (X1) - 2,477 (X2) + e. Secara parsial
EPS tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Harga Saham dengan hasil thitung
< ttabel atau (1,852 < 1,895) dengan tingkat signifikansi sebesar (0,106 > 0,05).
Sedangkan secara parsial variabel DPS juga tidak memiliki pengaruh signifikan
thitung < ttabel atau (-0,565 < 1,895) dengan tingkat signifikansi sebesar (0,590 >
0,05). Secara simultan EPS dan DPS tidak memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap Harga Saham dengan nilai Fhitung < Ftabel atau (1,783 < 4,737) dengan
siginifikansi sebesar (0,237 > 0,05). Koefisien determinasi (R2) menunjukan sebesar
0,148 menunjukan bahwa EPS dan DPS mampu menjelaskan 14,8% perubahan harga
saham, sedangkan sisanya sebesar 85,2 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
masuk dalam penelitian ini

Kata kunci Earning Per Share; Dividen Per Share; Harga Saham

ABSTRACT This study aims to determine the Earning Per Share (EPS) and Dividend Per Share
(DPS) simultaneously on Stock Prices at PT. Bukit Asam, Tbk. 2014-2023. The selected
population is the financial statements of PT. Bukit Asam, Tbk. With the sample used
being the financial statements for the 2014-2023 period. This study uses a quantitative
approach method. The analysis method used is the Financial Statements of PT. Bukit
Asam, Tbk for ten (10) years which have been made into time series data. Data analysis
used in this test uses descriptive statistics, classical assumption tests, multiple linear
regression analysis, hypothesis testing and coefficient of determination tests. The
results of the multiple linear regression test are (Y) = 1090,964 + 7,475 (X1) - 2,477
(X2) + e. Partially, EPS does not have a significant influence on Stock Prices with the
results of t count < t table or (1.852 < 1.895) with a significance level of (0.106 > 0.05).
While partially the DPS variable also does not have a significant influence t count < t
table or (-0.565 < 1.895) with a significance level of (0.590 > 0.05). Simultaneously, EPS
and DPS do not have a significant influence on Stock Prices with a value of F count < F
table or (1.783 < 4.737) with a significance of (0.237 > 0.05). The coefficient of
determination (R2) shows 0,148, indicating that EPS and DPS are able to explain 14,8%
of changes in share prices, while the remaining 85,2% is explained by other variables
not included in this study.

Keywords Earning Per Share; Dividen Per Share; Price Stock

419


mailto:ayusridp@gmail.com1
mailto:hestutugasskripsi@gmail.com2

Kadek Ayu Sri Dian Pratiwi, Hestu Nugroho Warast
Global Research and Innovation Journal (GREAT) Vol 1, No. 3, 2025, Hal 419-427

1. PENDAHULUAN

Pasar modal merupakan instrumen vital dalam perekonomian modern, berfungsi
sebagai jembatan penghubung antara pihak yang memiliki kelebihan dana investor dengan
pihak yang membutuhkan dana untuk ekspansi atau operasional perusahaan. Fungsi pasar
modal tidak hanya terbatas pada mobilisasi dana, tetapi juga sebagai indikator kesehatan
ekonomi makro dan mikro, yang tercermin dari pergerakan harga instrumen keuangannya.

Definisi manajemen keuangan banyak diungkapkan oleh para ahli namun maksud dan
tujuannya sama, diantaranya Musthafa, (2017:3) “manajemen keuangan berbicara tentang
keputusan investasi, keputusan pendanaan atau keputusan pemenuhan kebutuhan dan
keputusan dividen yang harus dijalankan perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan
tersebut”. Menurut Hery, (2017) Laporan keuangan merupakan “media informasi yang
menggambarkan kondisi keuangan dan kinerja suatu entitas dalam suatu periode tertentu,
yang digunakan oleh pihak internal maupun eksternal perusahaan untuk pengambilan
keputusan”.

Menurut Hery (2020:138) Rasio keuangan adalah “angka yang diperoleh dari hasil
perbandingan antara satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai
hubungan yang relevan dan signifikan”. Perbandingan dapat dilakukan antara satu pos
laporan keuangan dengan pos lainnya atau antar pos yang ada diantara laporan keuangan.
Menurut Darmadji & Fakhruddin (2016:198) menjelaskan bahwa ”"Earning Per Share (EPS)
merupakan salah satu jenis rasio keuangan dimana rasio ini menunjukkan bagian laba untuk
setiap saham yang beredar”. EPS menggambarkan profitabilitas perusahaan yang tergambar
pada setiap lembar saham yang ada di pasaran. Semakin tinggi nilai EPS tentu saja
menggembirakan pemegang saham karena makin besar laba yang disediakan untuk
pemegang saham dan kemungkinan peningkatan jumlah dividen yang diterima pemegang
saham juga akan meningkat

Menurut Hery (2017:148) “Dividen Per Share menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam membayar dividen tunai untuk setiap saham yang beredar. Rasio ini digunakan
investor untuk mengetahui seberapa besar laba yang dibagikan dalam bentuk dividen”.
Menurut Jogiyanto (2014:172) pengertian dari harga saham adalah “harga suatu saham yang
terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan
oleh permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal.” Harga saham
menjadi indikator keberhasilan manajemen dalam mengelola perusahannya. Jika harga
saham suatu perusahaan selalu mengalami kenaikan, maka investor dapat menilai bahwa
perusahaan tersebut berhasil mengelola usahanya. Harga saham terbentuk berdasarkan
pertemuan antara penawaran jual dan permintaan beli saham

Di Indonesia, sektor pertambangan memegang peranan krusial dalam struktur
ekonomi. Kekayaan sumber daya alam, khususnya batu bara, nikel, timah, dan mineral
lainnya, menempatkan sektor ini sebagai salah satu kontributor terbesar terhadap
pendapatan negara dan ekspor. Perusahaan-perusahaan di sektor pertambangan seringkali
memiliki kapitalisasi pasar yang besar di Bursa Efek Indonesia (BEI), menarik minat investor
domestik maupun internasional. Oleh karena itu, dinamika harga saham di sektor ini, dan
khususnya pada perusahaan-perusahaan besar, seringkali menjadi perhatian utama bagi
pelaku pasar.

PT. Bukit Asam, Tbk. Merupakan perusahaan pertambangan batu bara yang terbesar
di Indonesia yang sahamnya tercatat di Bursa Efek Indonesia sebagai Badan Usaha Milik
Negara yang bergerak dibidang pertambangan batu bara dengan skala operasi yang luas, dan
peranan penting dalam memenuhi kebutuhan energi nasional serta pasar ekspor.
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Harga saham dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti laba per saham maupun
dividen yang diberikan perusahaan kepada investor. Dengan kata lain bahwa semakin
tingginya nilai lembar saham perusahaan maupun nilai dividen perusahaan maka semakin
tingginya harga saham perusahaan. Menurut Wardhani dkk, (2022:39) harga saham adalah
“harga yang ditetapkan oleh suatu perusahaan terhadap entitas lain yang ingin memiliki hak
kepemilikan saham atas perusahaan tersebut”. Harga suatu saham timbul pada saat tertentu
di pasar modal dan ditentukan oleh penawaran dan permintaan pelaku pasar yang
bersangkutan di pasar modal. Menurut Sartono, (2016) “harga pasar saham terbentuk
melalui mekanisme permintaan dan penawaran di pasar modal”. Harga saham
penutupan/closing price karena harga tersebut mengalami kenaikan dan penurunan secara
wajar Harga saham yamg digunakan adalah harga saham (closing price) harga penutupan.
Closing price atau harga penutup adalah harga terakhir yang muncul pada saham sebuah
perusahaan sebelum ditutupnya bursa saham pertambangan.

Earning Per Share (EPS) menurut Rahmadewi & Abundanti, (2019) merupakan
“indikator yang menggambarkan laba yang diperoleh per saham”. Perubahan positif atau
negatif dalam EPS dari satu tahun ke tahun berikutnya adalah parameter signifikan untuk
mengevaluasi sejauh mana kinerja perusahaan memenuhi harapan para pemegang
sahamnya. Menurut penelitian yang di lakukan Badruzaman, (2019) Earning Per Share
(EPS) terhadap Harga saham memiliki pengaruh yang signifikan.

Dividen Per Share (DPS) menurut Priatnah, dkk, (2022) menyatakan “dividen
merupakan pembagian sisa keuntungan bersih dari suatu perusahaan yang akan diterima
oleh para pemegang saham”. Hasil penelitian yang disampaikan oleh Sa’adah, Lailatus.,,
(2023) menjelaskan bahwa Dividen Per Share memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

Harga Saham.

Tabel 1. 1
Data Laporan Keuangan PT. Bukit Asam, Thk.
Tahun 2014 — 2023

Keterangan
NAMA Kode Tahun Harga Earning | Dividen
PERUSAHAAN | Perusahaan Saham Per Share | Per Share
(Ep) &p) &p)

2014 12.500 929 462
2015 4.525 966 325
2016 12.500 960 280
2017 2.460 431 286

PT. 2018 4300 486 319
BUKITASAM PTBA

TBK 2019 2.660 361 357
2020 2.810 215 326
2021 2.710 700 75
2022 3.650 1112 689
2023 2440 548 1094
Sumber : Laporan Keuangan PT. Bukit Asam, Tk, Tahun 2014-2023

Harga Saham
(Rp)
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Sumber : Data diclah cleh Penulis
Gambarl. 1
Data Empirin Rasio Pertumbuhan Harga Saham
PT. Bukit Asam Thk

Dari grafik diatas dilihat perkembangan pada PT. Bukit Asam TBK pada Harga Saham
mengalami fluktuasi dengan Harga Saham tertinggi terjadi di Tahun 2014 dan 2016 sebesar
Rp 12.500 serta Harga Saham terendah terjadi di Tahun 2023 sebesar Rp 2.440
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Earning Per Share
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Sumber : Data diolah oleh Penulis
Gambar 1.2
Data Empirin Rasio Earning Per Share
PT. Bukit Asam Thk

Dari grafik diatas dilihat perkembangan pada PT. Bukit Asam TBK pada Earning Per
Share mengalami fluktuasi dengan lembar saham yang beredar tertinggi terjadi di Tahun
2022 sebesar Rp 1.112 dan lembar saham yang beredar terendah terjadi di Tahun 2020
sebesar Rp 215

Dividen Per Share

(Rp)
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0 |
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Sumber : Data diolah oleh Penulis
Gambarl.3
Data Empirin Rasio Dividen Per Share
PT. Bukit Asam Thk

Dari grafik diatas dilihat perkembangan pada PT. Bukit Asam TBK pada Deviden Per
Share mengalami fluktuasi dengan pembagian Dividen terbesar terjadi di Tahun 2023
sebesar Rp 1.094 serta pembagian Dividen terendah terjadi di Tahun 2020 sebesar Rp 75

Tahel 1. 2
Research Gap
Neo Judul Penelitian Hasil Penelitian Peneliti
1 Pengaruh Earning Per Share, Earning Per Share dan Muhammad Rifani,

Dividen Per Share dan Frice

Dividen Per Share tidak

Hasanur Arifin dan

Earning Ratio Terhadap Harga
Saham Pada PT. Adhi Karya
(Persero), Tbk. Dan PT. Total

Bangunan Persada, Thbk.

Earning Ratio Terhadap Harga memiliki pengaruh Irwansyah, 2021
Saham PT. Bank Rakyat vang signifikan
Indonesia, Thk. Periode 2013- terhadap harga saham
2019.
2. Pengaruh Earning Per Share, Dividend Par N. Rusnaeni, 2017
Dividen Per Share dan Price Share (DPS)

dan Earning Per
Share (EPS)
mempunyai pengaruh

vang signifikan

terhadap Harga Saham.

Sumber: Data Penulis 2024

Berdasarkan tabel Research Gap diatas, ditemukan hasil penelitian yang konsisten dan
tidak konsisten. Hal itu ditunjukan dari hasil signifikan dan tidak signifikan pada variabel
Earning Per Share dan Dividen Per Share terhadap Harga Saham

2. METODE PENELITIAN
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
deskriptif, menurut V. Wiratna Sujarweni, (2017:39) penelitian kuantitatif merupakan “jenis
penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat diperoleh dengan
menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara lain dari pengukuran.” Sedangkan
pengertian metode penelitian kuantitatif menurut Sugiono, (2019:8) “merupakan metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.” Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian
merupakan suatu teknik yang digunakan untuk memperoleh data mengenai suatu objek dari
penelitan yang memiliki tujuan untuk memecahkan suatu permasalahan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif,
karena Earning Per Share (X1) Dividen Per Share (X2) terhadap Harga Saham (Y) yang
diperoleh berupa data kuantitatif

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Normalitas
Tabel 4.5

Hasil Uji Normalitas dengan Menggunakan
Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 10
Normal Parameters™®® Mean .0o0oooo
Std. Deviation 3248291296

Most Extreme Differences  Absolute 189
Positive 189

Megative -136

Test Statistic 189
Asymp. Sig. (2-tailed) 200

a. Test distribution is Mormal.

h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower hound of the true significance.

Sumber: SPSS Versi 26

Hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 atau (0,200
> 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. Hal
ini memenuhi salah satu asumsi klasik dalam regresi linier, sehingga model regresi yang
digunakan dapat dianggap valid secara statistik
Uji Multikolineritas

Tabel 4. 6
Hasil uji Multikolinearitas dengan Colinearity Statistic

Coefficients”

Unstandardized Coefficiants  Cosfficients Collingarity Statistics
Modeal ] std. Ermor Beta 1 Sig Tolerance VIF
1 (Constant) 1000964 3320.788 329 2
EPS 7475 4.038 573 1852 106 .g88 1012
DPS -2477 4.385 -175 - 565 530 988 1.012

2. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber: SPSS Versi 26

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang ditunjukkan oleh nilai toleransi sebesar
0,988 untuk variabel bebasnya, dengan nilai toleransi < 1 atau (0,988 < 1). Nilai VIF yang
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dihasilkan pada kedua variabel tersebut adalah 1,012 menunjukan bahwa nilai VIF < 10 atau
(1,012 < 10). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas
dalam model regresi ini

Uji Heteroskedastisitas

Seattarplot
Dependent Variable: Harga Saham

ion Studentized Residual

Regressis

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: SPSS Versi 26

Gambar 4. 3
Grafik Scatterplot Hasil Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan grafik scatterplot antara Regression Standardized Predicted Value dan
Regression Studentized Residual, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak tanpa
membentuk pola tertentu. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas dan model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi klasik ini

Uji Autokorelasi

Tabel 4.7
Hasil Uji Autokorelasi Menggunakan Nilai Durbin-Watson

Model Summany”

Berdasarkan hasil uji autokorelasi menggunakan metode Durbin-Watson diperoleh
nilai d sebesar 2,241, dengan n = 10, dan k = 2 maka dapat diambil nilai pada Tabel Durbin
Watson yaitu dL. 0,6972 dan dU 1,6413, maka dapat disimpulkan bahwa 1,6413< 2,241<4-
1,6413, atau 1,6413< 2,241<2,3587 dimana menurut Ghozali (2018:112) apabila hasil nilai
dU<d<4-dU maka tidak terjadi autokorelasi positif dan negatif. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa asumsi klasik mengenai tidak adanya autokorelasi dalam model telah
terpenuh.

Analisis Regresi Linier
Tabel 4. 8
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Earning Per Share (X1) dan Dividen Per Share (X2)

terhadap Harga Saham (Y)

C nts”

Mode B

1 (Constant) 1090.964
EPS 7.475

DPS 2477

a Dependent Variable: Harga Saham

Sumber: SPPS Versi 26

a. Dalam penelitian ini, persamaan regresi linear berganda menghasilkan nilai konstanta
yang menunjukan nilai positif sebesar 1090,964. Ini menunjukan bahwa meskipun
variabel EPS dan DPS bernilai nol, harga saham tetap memiliki nilai dasar sebesar
1090,964

b. Dalam model persamaan regresi linear berganda, penulis menemukan nilai EPS yang
positif sebesar 7,475. Ini menunjukan bahwa jika nilai EPS mengalami perubahan 1%
maka harga saham akan bertambah sebesar 7,475
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c. Seperti yang ditunjukan oleh model persamaan regresi linear berganda, kali ini
menghasilkan DPS negatif sebesar 2,477, yang dapat penulis asumsikan bahwa jika
DPS mengalami perubahan sebesar 1%, maka harga saham akan turun sebesar 2,477
Uji Hipotesis
Tabel 4. 9
Hasil Uji t Variabel Earning Per Share (X1)

dan Dividen Per Share (X2) terhadap Harga Saham (Y)
Coefficients”

andard:
Unstandardized Coefficients Cosfficients Collingarity Statistics
Mode B Std. Emor Beta sig. Tolerance

1 (Constan 1090.964 3320.786 3 752
EPS TATS 4.036 573 1.852 108 o8g 1.012
DPS -2477 4.385 -175 - 565 590 088 1.012

a Dependent Variable: Harga Saham

Sumber: SP5S Versi 26

a. Berdasarkan hasil uji pada tabel diatas diperoleh nilai thitung < ttabel atau (1,852 < 1,895)
hal tersebut juga diperkuat dengan nilai sig. > 0,05 atau hasil nilai sig. (0,106 > 0,05).
Dengan demikian maka hasil Ho1 diterima dan Ha1 ditolak. Hal tersebut simpulkan bahwa
Earning Per Share (X1) tidak terdapat pengaruh secara signifikan terhadap Harga Saham

().

b. Berdasarkan hasil uji pada tabel diatas diperoleh nilai thitung < ttabel atau (-0,565 < 1,895)
hal tersebut juga diperkuat dengan nilai sig. > 0,05 atau hasil nilai sig. (0,590 > 0,05).
Dengan demikian maka hasil Hoz diterima dan Haz ditolak. Hal tersebut simpulkan bahwa
Dividen Per Share (X1) tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap Harga Saham (Y).

Tabel 4. 10
Hasil Uji F Variabel Earning Per Share (X1)
dan Dividen Per Share (X2) terhadap Harga Saham (Y)
ANOVA®
sum of
Wodel Squares df Mean Square F Sig
1 Rearession 4830627719 2 241898138.60 1.783 237°
Residual 95021045.31 7 13574435.04
Total 1434173225 9

a. Dependent Variable: Harga Saham
b. Predictors: (Constant), DPS, EPS

Sumber: SPSS Versi 26

Untuk menentukan besarnya Frbel dapat digunakan dengan ketentuan df = (n-k-1)
dengan perolehan df = (10-2-1) dengan Fnitungyang di dapat 1,784. Berdasarkan hasil uji pada
tabel diatas diperoleh nilai Fhitung < Ftabel atau (1,783 < 4,737) hal tersebut juga diperkuat
dengan nilai sig. > 0,05 atau hasil nilai sig. (0,237 > 0,05). Dengan demikian maka hasil Ho1
diterima dan Ha1 ditolak. Hal tersebut simpulkan bahwa Earning Per Share (X1) dan Dividen
Per Share (X2) secara simultan tidak terdapat pengaruh secara simultan terhadap Harga
Saham (Y).

Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4. 11
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) antara
Earning Per Share (X1) dan Dividen Per Share (X2)
terhadap Harga Saham (Y)

Model Summary”

Sumber: 3,

Berdasarkan pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien Determinasi (R2)
adalah 0,148 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Earning Per Share (X1) dan Dividen
Per Share (X2) pengaruh terhadap Harga Saham (Y) sebesar 14,8% atau dapat dikatakan
bahwa hubungan antara X1 dan X2 terhadap Y adalah “sangat lemah”. Sedangkan sisanya
(100%-14,8%) = 85,2% dipengaruhi oleh variabel lainnya
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4. KESIMPULAN

Penelitian saya terfokus pada hasil untuk mengetahui rasio Earning Per Share dan
Dividen Per Share dengan tingkat pengaruhnya terhadap Harga Saham pada PT. Bukit Asam,
Tbk. Tahun 2014 - 2023. Berikut hasil analisis yang dapat dijelaskan dengan kesimpulan

a. Secara parsial hasil perhitungan Earning Per Share terhadap Harga Saham menunjukan
bahwa Earning Per Share tidak terdapat pengaruh secara signifikan terhadap Harga
Saham dengan nilai thitung < trabel atau (1,852 < 1,895) dengan nilai nilai sig. sebesar (0,106
> 0,05).

b. Secara parsial hasil perhitungan Dividen Per Share terhadap Harga Saham menunjukan
bahwa Dividen Per Share secara parsial tidak terdapat pengaruh secara signifikan
terhadap Harga Saham dengan nilai thitung > ttabel atau (-0,565 < 1,895) dengan nilai sig.
sebesar (0,590 > 0,05).

c. Secara simultan hasil perhitungan Earning Per Share dan Dividen Per Share terhadap
Harga Saham menunjukan bahwa Earning Per Share dan Dividen Per Share secara
simultan tidak terdapat pengaruh secara signifikan terhadap Harga Saham dengan nilai
Fhitung > Frabel atau (1,783 < 4,737) dengan nilai sig. (0,237 > 0,05).

d. Nilai Koefisien Determinasi (R?) adalah sebesar 0,148 menunjukan bahwa Earning Per
Share dan Dividen Per Share mampu menjelaskan 14,8% perubahan harga saham,
sedangkan sisanya sebesar 85,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam
penelitian ini. Oleh karena itu hasil dari R2 tidak cukup kuat untuk menjadi dasar dalam
pengambilan keputusan
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